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ABSTRAK 

 

Muhammad Ilham Zauhari: 190103020245. Pemahaman Aktivis Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah Banjarmasin terhadap Ayat-Ayat Amanah. 

Pembimbing (1) M. Adriani Yulizar, S.Ag., MA dan Pembimbing (2) Dr. Ali 

Muammar Zainal Abidin, S.S.I, MA. Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

 

Kata Kunci: Amanah, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, Nilai Islam   

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman aktivis Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Banjarmasin terhadap ayat-ayat amanah dalam 

Al-Qur’an, serta bagaimana ayat-ayat tersebut dipahami dan diimplementasikan 

dalam kehidupan berorganisasi dan keseharian. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

fenomena penyimpangan perilaku di kalangan mahasiswa yang dinilai sebagai 

bentuk pengabaian terhadap amanah. Amanah merupakan nilai fundamental dalam 

ajaran Islam yang menjadi dasar dalam menjalankan berbagai bentuk tanggung 

jawab, baik secara individu maupun kolektif. Penelitian ini memusatkan perhatian 

pada Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Banjarmasin  

 Fokus penelitian ini guna mengetahui bagaimana para aktivis IMM 

memahami konsep amanah berdasarkan beberapa ayat-ayat Al-Qur’an. Adapula 

bagaimana nilai tersebut diterapkan dalam sikap dan tindakan mereka.  Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara mendalam terhadap pengurus IMM di tingkat 

cabang dan komisariat, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap amanah 

umumnya diasosiasikan dengan tanggung jawab, kejujuran, dan sikap dapat 

dipercaya, yang selaras dengan ajaran Rasulullah SAW. Aktivis IMM menyadari 

bahwa amanah bukan hanya menyangkut tugas dalam organisasi, tetapi juga 

mencakup hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan diri sendiri. Beberapa 

kendala dalam pelaksanaan amanah, seperti kurangnya pemahaman agama, 

lemahnya komitmen spiritual, dan pengaruh lingkungan sekitar. internalisasi nilai-

nilai amanah menjadi sangat penting dalam membentuk karakter kader IMM yang 

bertanggung jawab, jujur, dan konsisten dengan nilai-nilai Al-Qur’an. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

ل وَ الصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلل اللهل وَ عَلىَ اللهل وَصَحْبلهل وَمَنْ تبَلعَهُ أشَْهَدُ  . ه الَْحَمْدُ لِّل

ا بعَْدُ  دًا رَسُوْلُ الله . أمََّ  انَْ لاإللَهَ إللاَّ اللهُ وَأشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ
Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan seru sekalian alam. Shalawat dan salam 

semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menunjukkan kepada 

manusia jalan keselamatan di dunia dan di akhirat.  
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hal ini dikarenakan pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki. Pada 

kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya, atas segala bantuan, bimbingan, serta dorongan dan motivasi 

yang diberikan kepada penulis selama pembuatan skripsi ini. Khususnya, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin 

3. Bapak Riza Saputra, M.A selaku Ketua Jurusan Prodi Prodi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Bapak H. Hanafi, S.Th.I., M.A selaku Sekretaris Jurusan Prodi Prodi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir UIN Antasari Banjarmasin. 

5. Bapak M. Adriani Yulizar, S.Ag., MA selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. 

Ali Muammar Zainal Abidin, S.S.I, MA selaku Pembimbing II yang telah 
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banyak memberikan arahan, bimbingan, serta saran dan masukan dalam 

membimbing peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. 

6. Kepada seluruh dosen-dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah mendidik dan memberikan ilmunya 

kepada penulis selama menempuh pendidikan khususnya di Prodi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir. 

7. Kepala Staf Perpustakaan UIN Antasari, Kepala Staf Perpustakaan Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, serta seluruh karyawan dan karyawati 

perpustakaan yang telah memberikan jasa pelayanan dengan baik dalam 

peminjaman buku-buku yang diperlukan oleh penulis. 

8. Kedua orang tua penulis, Bapak Tri Mulyono dan Endang Mulyani yang 

selalu memberikan dukungan terutama do’a dan didikannya selama ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 A : ا .1

 

 Th : ط .16
 Zh : ظ .B 17 : ب .2
 ‘ : ع .T 18 : ت .3
 Gh : غ .Ts 19 : ث .4
 F : ق .J 20 : ج .5
 Q : ق .H 21 : ح .6
 K : ك  .Kh 22 : خ .7
 L : ل .D 23 : د .8
 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10
 W : و .Z 26 : ز .11
 H : ه .S 27 : س .12
 ` : ء .Sy 28 : ش .13
 Y : ي .Sh 29 : ص .14
 Dh : ض .15

 

A. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرهل  al-diwân (الدهل

bukan ad-diwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ  Ai a dan i 

وـَ  Au a dan u 

 

B. Vokal Panjang   

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ  Â a dengan topi di atas يا

 Î i dengan topi di atas بيل 

 Û u dengan topi di atas بُو 

 

C. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân.  

D. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis 

adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 
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diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharîqah طَرل

يَّة  .2 سْلامَل عَة الْْل  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامل

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  .3

 

F. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk 

nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak 

dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, 

tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

يَّة  al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرل
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 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لاَ إللٰهَ إللاَّ الله 

اللح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلاَنَا مَللك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يُؤْثلرُكُمُ الله 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهلر الْعَقْلليَّة 

سْتلطْلاَع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الْل

نَ الْحَيَوَان   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُوْعَة مل

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن 

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

يْقًا  man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرل
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